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Abstrak
Tujuan untuk memperoleh informasi lebih mendalam dan data empiris mengenai kon-
disi emosi siswa pelaku bullying di SMP DIPONEGORO 1 Jakarta. Metode yang digu-
nakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMP DIPONEGORO 1 Jakarta dengan tiga subjek, yaitu R, F dan D. Subjek dipilih ber-
dasarkan angket perilaku bullying yang diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII. Pe-
ngumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data hasil 
penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui studi kasus, adapun penyajian da-
ta berupa narasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian keseluruhan menunjukkan emosi yang dialami pelaku 
bullying mempengaruhi mereka dalam melakukan bullying. Subjek R, F, dan D mengala-
mi emosi marah, tidak sabar dan benci saat sebelum melakukan bullying. Setelah melaku-
kan bullying, mereka merasa senang dan puas karena dapat melakukan perlawanan ter-
hadap tekanan yang mereka terima. Di sisi lain, mereka mengalami emosi sedih dan ter-
tekan setelah melakukan bullying. Setelah melakukan bullying, pelaku merasa bersalah 
atau menyesal. Hasil penelitian ini menunjukkan kurangnya kemampuan pelaku dalam 
mengontrol emosi menjadi penyebab pelaku melakukan bullying. Perlunya penanganan 
konseling dengan teknik yang tepat untuk mengatasi emosi pelaku bullying seperti teknik 
relaksasi.
Kata kunci : kondisi emosi, pelaku bullying.
Pendahuluan








dapat	mengelola	 emosinya	 secara	 efektif.	 Sebagai	
akibatnya,	 remaja	 rentan	 untuk	mengalami	 depre-
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baik,	 akhirnya	 beberapa	 remaja	 melakukan	 suatu	
tindakan	agar	dirinya	dapat	diterima	dalam	kelom-
poknya,	 seperti	 ikut	melakukan	 tindakan	 tawuran,	
merokok,	 memakai	 narkoba,	 bahkan	 melakukan	
bullying	 untuk	 memperlihatkan	 kekuatan	 yang	 ia	
miliki.	








kan	 dalam	 dunia	 pendidikan.	 Bullying	 di	 dalam	
dunia	 pendidikan	 sudah	 sering	 terjadi,	 mulai	 dari	
tingkat	 sekolah	 dasar,	 sekolah	menengah	 pertama,	
sekolah	menengah	atas,	bahkan	sampai	pada	pergu-
ruan	 tinggi.	Di	 Indonesia	 sendiri	 sudah	 sering	 ter-
jadi	kasus	bullying,	baik	itu	yang	terungkap	di	me-
dia	 massa	 maupun	 yang	 tidak	 diungkap	 di	 media	
massa.	Data	yang	tercatat	oleh	World	Vision	Indo-






2012	mengalami	 penurunan,	 yaitu	 terdapat	 36	 ka-
sus.	Data	 di	 tahun	 2014,	menurut	Komisi	 Perlin-
dungan	Anak	Indonesia	(KPAI)	 terdapat	19	kasus	















yang	 seringkali	 berbentuk	 penghinaan,	 sebuah	 pe-
rasaan	 tidak	 suka	 yang	 kuat	 terhadap	 seseorang	
yang	dianggap	layak	mendapatkan	hal	tersebut.	Co-





Bullying	 biasanya	 dilakukan	 dengan	 sadar	 dan	
disengaja	dari	agresi	atau	manipulasi	oleh	satu	atau	
beberapa	orang	terhadap	orang	lain	(Sullivan,	2000:	
80).	 Sementara,	 Olewus	 mendefinisikan	 bullying	
dari	 sudut	 pandang	 korban	 yaitu	 ketika	 seorang	










liki	 kekuatan	 kepada	 seseorang	 yang	 lebih	 lemah	
dengan	tujuan	untuk	menyakiti	atau	melukainya.
Bentuk Bullying
Bullying	 dapat	 dikelompokkan	 menjadi	 tiga	
bentuk.	Pertama,	 fisik,	 seperti	 memukul,	 menam-
par,	dan	memalak	atau	meminta	dengan	paksa	apa	
yang	bukan	miliknya.	Kedua,	verbal,	seperti	mema-
ki,	 menggosip,	 dan	 mengejek.	Ketiga,	 psikologis,	




Menurut	 Djuwita,	 peran-peran	 tersebut	 adalah:	
Bully, Asisten Bully, Reinforcer, Victim, Defender 
dan	Outsider.	
Bully	merupakan	siswa	yang	dikategorikan	seb-




er	 adalah	mereka	 yang	 ada	 ketika	 kejadian	 bully-
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ing	 terjadi,	 ikut	menyaksikan,	mentertawakan	kor-
ban,	memprovokasi	bully,	mengajak	siswa	lain	un-
tuk	 menonton	 dan	 sebagainya.	 Victim	 merupakan	
orang	yang	menjadi	sasaran	dari	tindakan	bullying.	





















keadaan	 senang	 atau	 cemas,	 yang	ditandai	 adanya	
perasaan	yang	kuat,	dan	biasanya	dorongan	menuju	
bentuk	nyata	dari	suatu	 tingkah	 laku	(Hude,	2006:	
16).	 Senada	 dengan	 Hillman	 dan	 Drever,	 Gole-
man	mengatakan	 bahwa	 emosi	 adalah	 setiap	 keg-







dijelaskan,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 emosi	
adalah	suatu	keadaan	mental	seseorang	yang	terjadi	
karena	adanya	rangsangan	yang	menyebabkan	suatu	
perubahan	 psikologis	 dan	 fisiologis,	 serta	 adanya	
kemampuan	seseorang	untuk	bertindak.
Bentuk Emosi












Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 penelitian	






















Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3
Nama M.R.L F.R. S.N.P.D
Inisial R F D
Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan




Usia 13 tahun 14 tahun 12 tahun
Anak ke 1 (tunggal) 1 dari 2 bersaudara
 
1 dari 3 bersaudara




Faktor Penyebab Perilaku Bullying pada Subjek 
R, F, dan D
Tindakan	 bullying	 yang	 dilakukan	 oleh	 keti-
ga	subjek	memiliki	faktor	penyebab	yang	berbeda-
beda.	Tindakan	bullying	yang	dilakukan	oleh	R,	F,	








Smith	&	Thompson	 ada	 2	 faktor,	 yaitu	 faktor	 in-
ternal	 dan	 eksternal	 (Atkinson	 &	 Hornby,	 2002:	
190).	Masing-masing	subjek	memiliki	faktor	inter-
nal	yang	sama	dalam	melakukan	tindakan	bullying	









agresif	 dengan	 sering	 melakukan	 tindakan	 bully-
ing,	sesuai	dengan	yang	disampaikan	oleh	Olewus.	
Sedangkan	 faktor	 lingkungan	 yang	 menyebabkan	
















bangan	 yang	 harus	 dicapai	 dalam	 masa	 remaja.	
Dalam	 hal	 ini,	 ketiga	 subjek	 belum	mampu	men-










Kondisi Emosi Pelaku Bullying pada Subjek R
Dari	segi	etimologi,	emosi	berasal	dari	akar	ka-
ta	 bahasa	 Latin	 ‘movere’	 yang	 berarti	 ‘mengger-
akkan	 atau	 bergerak’.	 Hal	 yang	 menggerakkan	 R	










rapa	orang	 temannya	karena	 ia	 tidak	menyukai	 si-
kap	 temannya	 tersebut.	 Ia	 cenderung	menjauhi	 te-
man	yang	dibencinya.


















tersebut.	Selain	 itu,	 ia	merasa	 tertekan	karena	ma-
salah	tersebut	membuat	ibunya	kecewa	kepadanya.
Dalam	 tindakan	 bullying	 yang	 dilakukan	 R,	 ia	
pernah	merasa	 sangat	 bersalah	 dan	menyesal.	Hal	
yang	 membuat	 R	 merasa	 bersalah	 karena	 dirinya	
telah	membuat	orang	tuanya	kecewa	dan	membuat	
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temannya	 terluka.	 Selain	 itu	 ia	 merasa	 menyesal	
karena	akibat	perilaku	bullyingnya	ia	mendapat	SP	
dan	ia	harus	dikeluarkan	dari	kepengurusan	OSIS.











F	merasa	dirinya	cepat	 tersinggung.	Hal	 ini	 ju-














F	mengalami	 kepuasan	 ketika	 berhasil	menang	
dari	temannya	dan	mendapat	pujian	dari	orang	lain	
termasuk	dalam	tindakan	bullying	yang	dilakukan-




Menurut	Hurlock	 salah	 satu	 faktor	 yang	mem-




tindakan	 bullying.	 Tekanan	 sosial	 yang	 diterima-








teman-temannya	 menjauhi	 F	 karena	 takut	 terli-
bat	masalah	bullying	dengannya.	Ketika	 ia	merasa	
tertekan	 karena	masalahnya,	 ia	menjadi	 sedih	 dan	
murung	selama	di	sekolah,	bahkan	ia	sampai	tidak	
masuk	sekolah	selama	beberapa	hari.
F	 juga	 pernah	 mengalami	 rasa	 menyesal	 atau	
bersalah.	 Ia	merasa	bersalah	ketika	bertengkar	de-






Kondisi Emosi Pelaku Bullying pada Subjek D
Goleman	mengatakan	bahwa	emosi	adalah	per-
golakan	 pikiran,	 perasaan,	 nafsu,	 setiap	 keadaan	
mental	yang	hebat	 atau	meluap-luap,	dan	merujuk	
suatu	perasaan	dan	pikiran	yang	khas,	suatu	keadaan	
biologis	 dan	psikologis,	 dan	 serangkaian	kecende-
rungan	untuk	bertindak.	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	D	mengalami	 pe-
rasaan	yang	meluap-luap	sebelum	melakukan	tinda-
kan	 bullying	 yaitu	 ketidaksabaran	menghadapi	 si-
kap	teman-temannya	yang	mengejeknya.	Saat	ia	se-
dang	tidak	sabar,	ia	menjadi	marah,	dan	cenderung	
melampiaskan	 marahnya	 dalam	 tindakan	 bullying	
kepada	temannya.
Hilman	 dan	 Drever	 mengatakan	 bahwa	 emo-
si	adalah	suatu	dorongan	menuju	bentuk	nyata	dari	









lain	 itu,	 ia	memiliki	 buku	 khusus	 untuk	melampi-
askan	marahnya.	 Ia	melampiaskan	marahnnya	 de-
ngan	mencoret-coret,	merobek,	bahkan	menginjak-
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injak	buku	tersebut.	Terkadang	ia	juga	menahan	rasa	
marahnya	dengan	menangis.
Emosi	 lain	 yang	 mempengaruhi	 D	 sebelum	









alami	 tekanan	 dari	 teman-temannya	 yaitu	 karena	








dia	 inginkan.	 Temannya	 memperjelas	 bahwa	 D	
merasa	 senang	 ketika	 melakukan	 bullying	 kepa-
da	temannya.	Teman	D	pernah	menjadi	korban	tin-
dakan	 bullyingnya.	 Setelah	D	melakukan	 bullying	
tersebut,	 ia	 merasa	 senang	 dengan	 menunjukkan	
ekspresi	senyum.









Secara	 umum	 kesimpulan	 yang	 dihasilkan	
adalah	 bahwa	 emosi	 yang	 dialami	 pelaku	 bully-
ing	yang	mempengaruhi	mereka	dalam	melakukan	
bullying	adalah	emosi	marah.	R,	F,	dan	D	sebelum	
merasakan	 emosi	marah,	mereka	merasa	 tidak	 sa-






ngalami	 emosi	 sedih	 dan	 tertekan	 setelah	melaku-
kan	 bullying	 karena	 tindak	 bullying	 yang	 mere-
ka	lakukan	membuat	mereka	mendapat	sanksi	dari	
sekolah	 dan	 lingkungan.	 Sedangkan	D	mengalami	
emosi	 sedih	dan	 tertekan	 sebelum	melakukan	bul-
lying,	karena	ejekan	dan	tuduhan	yang	diterimanya.	
Setelah	melakukan	bullying	pelaku	merasa	bersalah	
atau	menyesal,	 hal	 ini	 yang	dirasakan	oleh	R.	Se-
dangkan	F	dan	D	tidak	pernah	merasa	menyesal	atas	
tindakan	bullying	yang	mereka	lakukan.
Salah	 satu	 faktor	 seorang	 anak	menjadi	 pelaku	
bullying	berasal	dari	keluarga,	yaitu	kurangnya	per-
hatian	 orang	 tua	 kepada	 anak.	 Untuk	 itu,	 penting	
bagi	 orang	 tua	memberi	 perhatian	 khusus	 dan	 ka-
sih	 sayang	 yang	 lebih	 kepada	 anaknya,	 sehingga	





dapat	 terindikasi	 menjadi	 pelaku	 berikutnya.	 Gu-
ru	BK	dapat	melakukan	pengumpulan	data	melalui	
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